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deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah 30 siswa SMA.
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Momentum pemahaman siswa terhadap materi momentum cukup rendah yaitu <59,18,
Pemahaman Konsep dimana untuk per sub materinya nilai tingkat pemahamannya juga cukup

. rendah. Nilai rata-rata untuk sub materi momentum sebesar 61.111, impuls
Siswa sebesar 58.5720, dan tumbukan yaitu sebesar 59.5237. Pemahaman yang
cukup rendah ini tentunya akan berdampak ke hasil belajar siswa. Tingkat
pemahaman ini tentunya akan berubah seiring waktu sesuai dengan keadaan
siswa, untuk itu diperlukan peran guru dalam membimbing siswa agar menuju
ke perubahan yang lebih baik lagi.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Pelajaran IPA merupakan ilmu pengetahuan yang bisa didapatkan dengan cara terkontrol
dan sistematis sesuai dengan prosedur ilmiahnya [1]. Pelajaran IPA pelaksanaannya umumnya lebih dekat ke
pembelajaran sains dan juga mengajak berpikir logis, saintifik, dan kritis dalam menganalisis dan menyikapi
fenomena-fenomena dan kejadian-kejadian yang dapat terlihat di kehidupan sehari-hari [2], salah satu pelajaran
IPA yang sering kita jumpai di sekolah yaitu fisika. Fisika merupakan ilmu yang bersifat faktual dan matematis
dan menjurus ke abstrak sehingga untuk menarik perhatian peserta didik perlu adanya sesuatu yang baru atau
menarik dalam pembelajaran, sesuatu yang menarik tersebut bisa dari metode mengajar gurunya ataupun media
yang digunakan [3].

Momentum merupakan salah satu mata pelajaran dan konsep dasar dibidang fisika, tapi dalam
implementasinya sering kali siswa mengalami kesulitan. Momentum dan impuls umumnya diajarkan setelah
materi hukum newton sebab konsep hukum newton berkaitan dengan gerak yang merupakan dasar dari konsep
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momentum. Momentum merupakan kecenderungan benda untuk mempertahankan keadaanya. Perubahan
momentum dari suatu benda sendiri dipengaruhi oleh gaya luar F yang bekerja selama waktu tertentu yang
disebut impuls [4]. Penelitan di materi ini sendiri sudah banyak dilakukan oleh para ahli, sebagian siswa
menganggap konsep momentum sangat rumit terutama untuk implementasi konsep momentum, impuls, usaha,
dan energi [5].

Pemahaman secara umum berasal dari kata paham yang artinya mengerti atau memahami dengan
benar atau seksama, pemahaman didapatkan dengan pengalaman belajar langsung yang baik [6]. Jika siswa
tidak mendapat pengalaman belajar langsung yang baik maka akan menyebabkan kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi, sehingga dalam hal ini siswa akan sangat sulit untuk mengulangi pembelajaran yang diberikan
[7]. Pemahaman peserta didik dapat dilihat dan juga dinilai dari hasil tes dalam menyelesaikan soal-soal
khususnya soal yang mengandung pemahaman konsep, dengan menyelesaikan soal tersebut peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan analisis dan berpikirnya. Hal ini dapat juga membuat siswa tidak mudah lupa
dengan materi yang dipelajari sehingga dapat menumbuhkan sikap dan kebiasaan ke siswa bahwa pelajaran
bukan hanya dihafal tapi juga dipahami konsep-konsepnya [8]. Kegiatan pemahaman konsep siswa tidak hanya
dapat dilakukan didalam kelas tetapi juga dapat dilakukan diluar kelas melalui pengalaman sehari hari.
Pengalaman sehari-hari memungkinkan mereka untuk melihat hal yang baru maupun yang nantinya dikaitkan
dengan ilmu pengetahuan yang ada. Kegiatan pemahaman konsep ini dapat dilakukan dengan memberikan
media atau instrumen, contohnya pemberian video, tugas dan lainnya. Pemahaman konsep sangat penting
untuk siswa, jika siswa memiliki pemahaman yang tinggi dan mendalam mengenai suatu materi maka hasil
belajar dari siswa pun akan semakin tinggi.

Hasil belajar siswa merupakan suatu hal atau komponen yang sangat penting dalam kegiatan belajar
mengajar, hasil belajar menunjukkan tingkat keberhasilan dan keefektifan metode atau model guru dalam
proses pengajaran. Hasil belajar dipengaruhi bermacam-macam faktor yaitu: minat siswa, potensi siswa,
potensi sekolah, guru yang mengajar, lingkungan sekitar siswa dan juga motivasi siswa dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran [9]. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi
pemahaman konsep terhadap materi momentum di kelas X MIPA 1 di SMA 1 Adhyaksa Kota Jambi. Penelitian
ini dapat memberikan gambaran mengenai pemahaman siswa yang tentunya berbeda-beda tiap individu.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan teknik pengambilan sampel yang
digunakan ialah purposive sampling. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2020. Subjek penelitian
yaitu 30 siswa kelas X MIPA 1. Instrumen penelitian yang digunakan sebanyak 30 pertanyaan mengenai materi
momentum, yang dibagi menjadi 9 soal momentum, 7 soal impuls, dan 14 soal tumbukan. Adapun sebarannya
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Deskripsi Soal

Materi Nomer soal
Momentum 1,23,4,56,7,8,9
Impuls 10, 11, 12, 13, 14, 15, 21
Tumbukan 16, 17,18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30

Dari 30 pernyataan tersebut ditentukan kategori tingakt pemahaman siswa. Adapun kategorinya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Kategori tingkat pemahaman siswa

Interval Kategori
75,01 -100,0 Sangat baik
50,01 - 75,00 Baik
25,01-50,00 Tidak baik

0,00 -25,00 Sangat tidak baik

Analisis Karakter Kerja Keras dalam Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar (Putri Fadillah)



126 a ISSN: 2716 - 4160

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini sampel sebanyak 30 siswa kelas X Mipa 1, diberikan angket berisi 30 butir
pertanyaan mengenai materi momentum dan impuls. Sebanyak 30 pertanyaan tersebut dibagi menjadi 3 sub
materi yaitu momentum, impuls, dan tumbukan. Rincian keterangan mengenai soal dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Tingkat pemahaman siswa pada materi momentum dan impuls

Interval Kategori F %
75,01 -100,0 Sangat baik 5 16,67 Mean 59,18
50,01 - 75,00 Baik 20 66,67 Median 57,75
25,01 -50,00 Tidak baik 5 16,67 Max 85,80
0,00 -25,00 Sangat tidak baik 0 36,8 Min 36,30

Tabel diatas menunjukkan data keseluruhan untuk satu kelas, dari data didapat nilai rata-rata siswa
sebesar 59,18, rata-rata yang didapatkan berada pada kategori baik. Selain itu didapatkan juga nilai median
sebesar 57,75, nilai minimum sebesar 36,3 dan nilai maksimum sebesar 85,80. Kemudian secara spesifik per
subbab materi, pemahaman konsep siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Tingkat pemahaman siswa berdasarkan sub materi

Sub materi Mean Median Minimum Maksimum
Momentum 61,11 66,66 11,11 100
Impuls 58,57 57,14 14,28 100
Tumbukan 59,52 57,14 14,28 100

Data yang didapatkan dari penelitian diolah lagi dengan membagi sesuai dengan materi per soal yang
diberikan. Sub materi momentum memiliki 9 soal, impuls memiliki 7 soal, dan sisanya 14 soal tumbukan.
Untuk sub materi momentum 1 soal benar bernilai 11.11, satu soal impuls bernilai 14.28, dan satu soal
tumbukan bernilai 7.14. Dari tabel dapat disimpulkan bahwa pada setiap sub materi rata-rata siswa memiliki
pemahaman yang kurang terhadap materi momentum dan impuls, pada sub materi momentum memiliki rata-
rata sebesar 61.111, materi Impuls sebesar 58.57, dan tumbukan sebesar 59.52. Rentang skor yang jauh
menujukkan bahwa dikelas X Mipa 1 terdapat siswa-siswa yang memiliki pemahaman yang baik terhadap
materi yang diajarkan.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk memberikan keterangan atau penjelasan suatu
keadaan lewat verbal dan juga memberikan suatu solusi atau kesimpulan dengan menggunakan media terkait
seperti grafik, dan sebagainya. Pemahaman konsep merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, sebab dengan adanya pemahaman konsep maka siswa akan lebih mengerti benar mengenai
materi yang diajarkan [1].

4. KESIMPULAN

Pemahaman merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam proses pendidikan siswa.
Pemahaman artinya mengerti dengan seksama. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas X Mipa 1 memiliki pemahaman yang cukup rendah terhadap materi momentum mata
pelajaan Fisika. Nilai tingkat pemahaman rata-rata perkelas yaitu 59.18, rentang yang cukup jauh sebesar 49.5
mengindikasikan terdapat perbedaan pemahaman yang sangat mencolok untuk salah satu individu. Tingkat
pemahaman sendiri diakibatkan bermacam faktor salah satunya guru. Guru sebagai pembimbing hendaknya
memberikan variasi yang lebih menarik agar siswa lebih semangat dan nyaman dalam proses pembelajaran.
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